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Penelitian ini berjudul : SISTEM LAYANAN MOBILE BANKING
DALAM MENARIK NASABAH PADA PT. BANK SYARIAH
MANDIRI PEKANBARU DITINJAU MENURUT EKONOMI
ISLAM”
Sistem layanan yang digunakan oleh PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru
dalam menarik nasabah berupa pendanaan, pembiayaan dan jasa. Penerapan sistem
layanan Mobile Banking di PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru meliputi cek saldo,
ganti PIN ATM,  transfer, antar rekening di BSM, antar bank, antar bank anggota
ATM Bersama dan ATM Prima secara real time dan pembayaran zakat.
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bank Syariah Mandiri Kota Pekanbaru yang
beralamat di Jalan Jenderal Sudirman No 169 Pekanbaru Kota Pekanbaru. Penulis
memilih tempat ini dengan pertimbangan mudah dijangkau, menghemat biaya dan
waktu. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah Sistem layanan apa
saja yang digunakan oleh PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru dalam mebarik
nasabah? Bagaimana penerapan sistem layanan Mobile Banking Pada PT. Bank
Syariah Mandiri Pekanbaru? Dan Bagaimana Sistem Layanan Mobile Banking
Dalam Menarik Nasabah Pada PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru Ditinjau
Menurut Ekonomi Islam?
Metodologi penelitian dalam penelitian ini adalah induktif, deduktif dan
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah staff karyawan bagian pemasaran PT
Bank Syariah Mandiri Kota Pekanbaru yang berjumlah 16 orang dan seluruh nasabah
yang menggunakan layanan mobile banking, sampai dengan bulan Desember 2010
adalah sebanyak 202 nasabah. Sampel dalam penelitian ini adalah 2 orang staff
jaryawan dan 20 orang nasabah yang diambil secara purposive sampling.
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut: Sistem layanan yang digunakan oleh PT. Bank Syariah Mandiri
Pekanbaru dalam menarik nasabah yaitu: Pendanaan, Pembiayaan dan Jasa.
Penerapan sistem layanan Mobile Banking di PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru
yaitu: cek saldo, ganti PIN ATM,  transfer, antar rekening di BSM, antar bank, antar
bank anggota ATM Bersama dan ATM Prima secara real time dan pembayaran
zakat. Menurut tinjauan ekonomi islam menggunakan prinsip prinsip tauhid, prinsip
keseimbangan, prinsip khilafah, dan prinsip keadilan
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Pemasaran selalu ada dalam setiap usaha, baik usaha yang berorientasi profit maupun
usaha-usaha sosial. Pentingnya pemasaran dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan dan
keinginan masyarakat akan suatu produk atau jasa. Pemasaran menjadi semakin penting dengan
semakin meningkatnya pengetahuan masyarakat dan semakin gencarnya pesaing dalam
memasarkan produknya.
Mobile Banking secara umum adalah saluran distribusi Bank untuk mengakses rekening
yang dimiliki nasabah melalui teknologi penyampaian data melalui ponsel atau General Package
Radio Service (GPRS) dengan sarana telepon seluler (ponsel). Mobile Banking diartikan sebagai
fasilitas bagi nasabah bank untuk dapat melakukan aktifitas perbankan mereka secara lebih
leluasa, dimana saja, kapan  saja dan tanpa harus secara fisik mengunjungi bank tersebut
(www.MobileBanking.co.id). Manfaat Mobile Banking dapat digunakan untuk transaksi-
transaksi pemindah bukuan sesama BSM, transfer antar bank, informasi saldo, mutasi rekening
hingga 20 transaksi. Dengan kata lain Mobile Banking adalah distribusi bank untuk mengakses
rekening yang dimiliki nasabah dengan sarana telepon seluler untuk dapat melakukan aktifitas
perbankan mereka secara lebih leluasa, dimana saja, kapan  saja, tanpa harus secara fisik
mengunjungi bank tersebut.
Bank sebagai suatu perusahaan yang bergerak dibidang jasa, masyarakat sudah
mengetahui bagaimana sistem pelayanan bank pada umumnya. Pola transaksi berkaitan dengan
penulisan data terlebih dahulu, mengantri secara
langsung antara nasabah atau dengan teller bank yang membutuhkan waktu tunggu berkaitan
dengan kemudahan yang diperoleh dari komunikasi dan informasi, maka muncul kompetisi
sangat ketat yang berakibat pelanggan (customer) mempunyai semakin banyak pilihan dan1
sangat sulit untuk dipuaskan karena telah terjadi penggeseran yang semula hanya untuk
memenuhi kebutuhan, meningkat menjadi harapan untuk memenuhi kebutuhan optimal.
Kebanyakan dari pelanggan, terutama nasabah bank, yang menginginkan suatu pelayanan
yang sederhana dan praktis sehingga dapat bertransaksi tanpa harus mencatat terlebih dahulu dan
tanpa membuang waktu mengantri. Pelayanan manual ini dirasa kurang efisien, karena secara riil
kesibukan orang sebagai nasabah pada saat ini semakin meningkat. Sebagai nasabah pelayanan
manual ini sangat membosankan bahwa terlalu lama mengantri  sehingga nasabah kabur. PT
Bank Syariah Mandiri Cabang Pekanbaru dalam upaya mempertahankan nasabah  terus
membenahi diri untuk meningkatkan pelayanannya kepada nasabah.
Bank Syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah
dalam kegiatannya dapat memberikan atau tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.1
Prinsip syariah dalam perbankan adalah: aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam
antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau
kegiatan lainnya yang dinyatakkan sesuai dengan syariah, antara lain pembiyaan berdasarkan
prinsip bagi hasil (mudharaabah) 2yaitu akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana dan
pihak pertama (shahibul maal)menyediakan seluruh 100% modal, sedangkan pihak lainnya
menjadi pengelola, keuntungan usaha dalam hal ini di bagi menurut kesepakatan yang di
tuangkan dalam kontrak (musyarakah) yaitu akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usah tertentu dimana masing-maisng pihak memberikan kontribusi dana dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan di tanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan3, prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), dan
1 Antonio M Syafe’i, Bank Syariah dan Teori Kepraktek, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h.5
2 Ibid., h.95
3 Ibid., h.90
(Ijarah,) yaitu akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atau barang itu sendiri 4 atau dengan adanya
pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak  lain
(ijarah wa iqtina). 5
Perusahaan yang berbentuk bank merupakan perusahaan yang menjual jasa. Jasa
merupakan produk tanpa wujud untuk memenuhi kebutuhan konsumen, dimana jasa yang
diberikan harus berkualitas sehingga konsumen lebih yakin dan percaya dengan produk yang
dihasilkan.6
Produk merupakan barang atau jasa yang dihasilkan untuk digunakan oleh konsumen
guna memenuhi kebutuhan dan memberikan kepuasannya. Dengan demikian, faktor-faktor yang
terkandung dalam suatu produk adalah mutu atau kualitas, penampilan (features), pilihan yang
ada (options), gaya (styles), merek (brand names), pengemasan (packing), ukuran (sizes), jenis
(product lines), macam (product items), jaminan (warranties) dan pelayanan (services)7
Untuk meningkatkan pelayanan terhadap nasabah (customer) diperlukan perbaikan yang
tiada henti baik segi produk maupun pemasarannya. Salah satu produk baru adalah layanan
Mobile Banking, dimana perkembangan pengguna layanan ini disajikan pada Tabel 1.1:
Tabel 1. :
Perkembangan Jumlah Nasabah dan Pengguna Layanan Mobile Banking
Tahun 2010





5 Undang-Undang No 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan
6 Titik Nurbaiti, Mahmud Machfoedz, Manajemen Pemasaran Kontemporer, (Yogyakarta: Kayon, 2005) h.
269-270





Sumber : PT Bank Syariah Mandiri, Tahun 2010
Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa secara kuantitatif jumlah pengguna
layanan mobile banking selalu mengalami peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa layanan
mobile banking sangat diminati oleh nasabah yang mengerti akan perkembangan teknologi dan
informasi.
Nasabah perbankan saat ini semakin membutuhkan kemudahan dalam melakukan
transaksi keuangan  di bank. Mobile Banking secara umum adalah saluran distribusi Bank untuk
mengakses rekening yang dimiliki nasabah melalui teknologi penyampaian data melalui ponsel
atau General Package Radio Service (GPRS) dengan sarana telepon seluler (Ponsel). Teknologi
ini lebih maju dibandingkan dengan teknologi SMS, dimana data yang dikirim tidak hanya
berbentuk pesan singkat tetapi bisa berupa aplikasi.
Mobile Banking diartikan sebagai fasilitas bagi nasabah bank untuk dapat melakukan
aktifitas perbankan mereka secara lebih leluasa, dimana saja, kapan  saja dan tanpa harus secara
fisik mengunjungi bank tersebut.8 Manfaat Mobile Banking dapat digunakan untuk transaksi-
transaksi pemindah bukuan sesama BSM yaitu melakukan transaksi memindahkan buku pada
sesama BSM , transfer antar bank yaitu melakukan pengiriman atau tranfer melalui bank lain,
informasi saldo yaitu penjelasan mengenai jumlah saldo yang tersisa di rekening pemilik, mutasi
rekening yaitu melakukan kegiatan pemindahan rekening baik dari luar bank maupun dari BSM
hingga 20 transaksi. Dengan kata lain Mobile Banking adalah distribusi bank untuk mengakses
rekening yang dimiliki nasabah dengan sarana telepon seluler untuk dapat melakukan aktifitas
perbankan mereka secara lebih leluasa, dimana saja, kapan  saja, tanpa harus secara fisik
8 Dokumentasi BSM Pekanbaru, Tahun 2010
mengunjungi bank tersebut dengan biaya pulsa paling murah kurang dari Rp.50,- pertransaksi,
yang mana juga dapat di aplikasikan pada semua jenis SIM Card dan ponsel yang menggunakan
teknologi GPRS9
Mobile Banking menjadi salah satu produk andalan PT Bank Syariah Mandiri yang
hingga saat ini terus dikembangkan dengan tujuan untuk memudahkan akses nasabah mengenai
produk-produk yang dimiliki oleh PT Bank Syariah Mandiri.
Produk perbankan adalah instrumen atau  perangkat yang dibeli dan dijual oleh bank.
Produk yang dibeli oleh bank sangat banyak jumlahnya, karena bank dapat menciptakan
berbagai jenis produk sesuai dengan keinginan nasabah.10
Seperti diketahui bahwa pelayanan mobile bangking ini masih menimbulkan kekurang
puasan dari masyarakat karena diketahui masih sering terjadi kemacetan pengiriman atau
transaksi yang gagal di sebabkan jaringan yang di gunakan adalah sama sedangkan pengguna
yang menggunakan layanan mobile bangking cukup banyak.
Kemajuan teknologi informasi yang pesat sangat mendukung kecepatan dan kemudahan
layanan transaksi perbankan kepada nasabah sebagai pengguna Mobibe Banking dimana dalam
kurun waktu 6 (enam) bulan (Juni-Desember 2010) mengalami peningkatan 56,9% ; PT Bank
Syariah Mandiri (BSM) berupaya untuk mengembangkan teknologi dan kebutuhan nasabah
untuk melakukan transaksi transfer antar bank secara  real time,  maka BSM menambah fitur
transfer antar bank secara real time ke bank anggota Automated Teller Machine (ATM) Prima.
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang : “SISTEM LAYANAN MOBILE BANKING DALAM MENARIK NASABAH PADA
PT. BANK SYARIAH MANDIRI PEKANBARU DITINJAU MENURUT EKONOMI ISLAM”
9 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), h. 10
10 Simorangkir, Lembaga Keuangan Bank Dan Nonbank, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), h. 79
B. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini selanjutnya akan dibahas mengenai Sistem Layanan Mobile Banking
Dalam Menarik Nasabah Pada PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru Ditinjau Menurut Ekonomi
Islam
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat dirumuskan permasalahannya yaitu:
1. Bagaimana Sistem layanan Mobile Banking yang digunakan oleh PT. Bank Syariah
Mandiri Pekanbaru dalam menarik nasabah?
2. Bagaimana penerapan sistem layanan Mobile Banking PT. Bank Syariah Mandiri
Pekanbaru?
3. Bagaimana Perspektif ekonomi Islam mengenai pelayanan perbankan?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui sistem layanan yang digunakan oleh PT. Bank Syariah Mandiri
Pekanbaru dalam mebarik nasabah.
2. Untuk mengetahui penerapan sistem layanan Mobile Banking Pada PT. Bank Syariah
Mandiri Pekanbaru.
3. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi islam terhadap sistem layanan Mobile Banking
Dalam Menarik Nasabah Pada PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru.
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat  memberikan sebagai :
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran pada pihak
terkait, khususnya PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru dalam upaya menarik
nasabah melalui layanan mobile banking.
2. Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang telah penulis peroleh selama masa
perkuliahan dan sebagai salah satu syarat untuk mengikuti ujian munaqashah dan
untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi Islam
3. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
tentang manajemen pelayanan yang berbasis syariah dan sumber informasi maupun




Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bank Syariah Mandiri Kota Pekanbaru yang beralamat di
Jalan Jenderal Sudirman No 169 Pekanbaru Kota Pekanbaru. Penulis memilih tempat ini
dengan pertimbangan mudah dijangkau, menghemat biaya dan waktu.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini yaitu staff karyawan bagian pemasaran PT
Bank Syariah Mandiri Kota Pekanbaru yang berjumlah 16 orang. Sedangkan yang menjadi
objeknya yaitu Sistem Layanan Mobile Banking Dalam Menarik Nasabah Pada PT. Bank
Syariah Mandiri Pekanbaru Ditinjau Menurut Ekonomi Islam.
3. Sumber Data
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari staff karyawan bagian pemasaran PT Bank
Syariah Mandiri Kota Pekanbaru.
2. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh dari kepustakaan dan menganalisis
seluruh bahan yang berkaitan dengan penelitian.
4. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah staff karyawan bagian pemasaran PT Bank Syariah
Mandiri Kota Pekanbaru yang berjumlah 16 orang dan nasabah yang menggunakan layanan
mobile banking, bulan Desember 2010 adalah sebanyak 202 nasabah. Sampel yang diambil 20
orang nasabah dan 2 orang staff karyawan. Teknik pengambilan sampel adalah purposive
sampling mengambil sebagian jumlah populasi menjadi sampel yang jumlahnya telah penulis
tetapkan . Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 22 orang.
5. Metode Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data dalam menyelesaikan tulisan ini adalah menggunakan teknik
sebagai berikut:
1. Observasi, yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung terhada kegiatan
pelayanan mobile bangking yang di gunakan nasabah
2. Wawancara, yaitu penulis mengajukan pertanyaan secara langsung kepada responden
yang menggunakan layanan mobile bangking di BSM
3. Angket, yaitu penulis membuat pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada responden
berkaitan layanan mobile bangking di BSM
6. Metode Pembahasan
Metode pembahasan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Induktif, yaitu mengumpulkan sata atau fakta yang ada di lapangan yang bersifat
khusus kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum
b. Deduktif, yaitu mengemukakan persoalan yang umum kemudian diuraikan dan diambil
kesimpulan kepada hal-hal yang bersifat khusus
c. Deskriptif, yaitu pengambilan data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,
kemudian di analisa sebagaimana mestinya
F. Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam skripsi ini disajikan dalam enam bab, yang terbagi   menjadi beberapa
sub-bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, dan sistematika
penulisan.
BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini berisikan tentang sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi,
serta bidang usaha yang dimiliki oleh perusahaan
BAB III BENTUK-BENTUK PELAYANAN BANK SYARIAH MANDIRI TERHADAP
NASABAH
Pada bab ini berisikan tentang bentuk-bentuk pelayanan yang diberikan oleh Bank
Syariah Mandiri kepada nasabah yang meliputi pendanaan, pembiayaan dan jasa.
BAB IV SISTEM LAYANAN MOBILE BANKING BANK SYARIAH MANDIRI
Pada bab ini berisikan tentang layanan mobile banking yang digunakan oleh PT.
Bank Syariah Mandiri
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini mengemukakan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari bab-bab
sebelumnya.
BAB II
GAMBARAN UMUM BANK SYARIAH MANDIRI
A. Sejarah Singkat Bank Syariah Mandiri Cabang Pekanbaru
Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis politik nasional
telah membawa dampak besar dalam perekonomian nasional. Krisis tersebut telah
mengakibatkan perbankan Indonesia yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami
kesulitan yang sangat parah. Keadaan tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia terpaksa
mengambil tindakan untuk merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di
Indonesia.
Lahirnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentang Perubahan atas Undang-Undang
No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, pada bulan November 1998 telah memberi peluang yang
sangat baik bagi tumbuhnya bank-bank syariah di Indonesia. Undang-Undang tersebut
memungkinkan bank beroperasi sepenuhnya secara syariah atau dengan membuka cabang
khusus syariah.
PT Bank Susila Bakti (PT Bank Susila Bakti) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan
Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi berupaya keluar dari krisis
1997 - 1999 dengan berbagai cara. Mulai dari langkah-langkah menuju merger sampai pada
akhirnya memilih konversi menjadi bank syariah dengan suntikan modal dari pemilik.
Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank
Exim dan Bapindo) ke dalam PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999, rencana
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perubahan PT Bank Susila Bakti menjadi bank syariah (dengan nama Bank Syariah Sakinah)
diambil alih oleh PT Bank Mandiri (Persero).
PT Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru mendukung sepenuhnya dan melanjutkan
rencana perubahan PT Bank Susila Bakti menjadi bank syariah, sejalan dengan keinginan PT
Bank Mandiri (Persero) untuk membentuk unit syariah. Langkah awal dengan merubah
Anggaran Dasar tentang nama PT Bank Susila Bakti menjadi PT Bank Syariah Sakinah
berdasarkan Akta Notaris : Ny. Machrani M.S. SH, No. 29 pada tanggal 19 Mei 1999. Kemudian
melalui Akta No. 23 tanggal 8 September 1999 Notaris : Sutjipto, SH nama PT Bank Syariah
Sakinah Mandiri diubah menjadi PT Bank Syariah Mandiri.
Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melalui Surat Keputusan Gubernur Bank
Indonesia No. 1/24/KEP. BI/1999 telah memberikan ijin perubahan kegiatan usaha konvensional
menjadi kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah kepada PT Bank Susila Bakti. Selanjutnya
dengan Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999
tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia telah menyetujui perubahaan nama PT Bank Susila
Bakti menjadi PT Bank Syariah Mandiri.
Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 merupakan hari pertama
beroperasinya PT Bank Syariah Mandiri. Kelahiran Bank Syariah Mandiri merupakan buah
usaha bersama dari para perintis bank syariah di PT Bank Susila Bakti dan Manajemen PT Bank
Mandiri yang memandang pentingnya kehadiran bank syariah dilingkungan PT Bank Mandiri
(Persero).
PT Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang mengkombinasikan idealisme usaha
dengan nilai-nilai rohani yang melandasi operasinya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-
nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan PT Bank Syariah Mandiri sebagai
alternatif jasa perbankan di Indonesia.
Dengan semakin berkembangnya minat masyarakat akan perbankan syariah, BSM mulai
membuka outlet-oulet baru yang tersebar diseluruh indonesia. Dan pada 21 September 2001
Bank Syariah Mandiri membuka kantor cabang yang merupakan cabang ke 21 di Indonesia. Saat
ini BSM Cabang Pekanbaru mempunyai tiga Kantor Cabang Pembantu (KCP) yaitu KCP
Panam, KCP Harapan Raya, KCP Pangkalan Kerinci dan satu Konter Layanan Syariah (KLS) A.
Yani.
B. Visi dan Misi BSM Cabang Pekanbaru
Visi dan misi Bank Syariah Mandiri Cabang Pekanbaru dapat dijelaskan sebagai
berikut:
Visi
Menjadi Bank Syariah Terpercaya Pilihan Mitra Usaha.
Misi
1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan
2. Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan penyaluran pembiayaan pada segmen
UMKM
3. Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan kerja yang sehat
4. Mengembangkan nilai-nilai syariah universal
5. Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang sehat.
C. Struktur Organisasi BSM Cabang Pekanbaru
Struktur organisasi perusahaan (bank) merupakan salah satu alat untuk
mencapai tujuan secara rasional dan efektif. Struktur organisasi yang baik akan
memudahkan koordinasi dan komunikasi serta kontrol atas semua aktivitas dari
tenaga untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi merupakan hubungan yang
teratur diantara berbagai sektor atau fungsi yang perlu untuk mencapai tujuan
dan tanggung jawab serta wewenang dalam suatu organisasi. Dengan
tersusunnya struktur secara fleksibel dan tegas, maka setiap bagian yang ada
pada perusahaan siap melanjutkan tindak lanjut yang terkoordinir dalam
mencapai hasil kerja yang menopang tujuan final.
Struktur organisasi Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabang Pekanbaru selalu
menyesuaikan dengan perkembangan bisnis BSM sendiri, sekaligus juga mengantisipasi
dinamika perubahan lingkungan bisnis. Tujuannya tidak lain adalah untuk menjadikan BSM
lebih fokus dan lebih efisien. Gambar struktur organisasi PT. Bank Syariah Mandiri Cabang



















Adapun tugas dan tanggung jawab dari perusahaan tersebut adalah sbb :
a. Kepala Cabang memimpin, mengelola, mengawasi/ mengendalikan, mengembangkan
kegiatan dan  mendayagunakan sarana organisasi Cabang untuk mencapai tingkat serta
volume aktivitas pemasaran dan operasional Cabang yang optimal, efektif dan efisien sesuai
dengan target yang telah ditetapkan Kantor Pusat, juga mewakili Direksi ke luar dan ke
dalam organisasi yang berhubungan langsung dengan Cabangnya.
b. Manager Marketing. Mengelola aktivitas  marketing Cabang yang dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dan  memastikan tercapainya target-target pembiayaan dan
dana Cabang yang telah ditetapkan Kantor Pusat.
c. Manager Operasional mengelola aktivitas  operasional Cabang yang  dilaksanakan sesuai
ketentuan yang berlaku dan memastikan tercapainya target bidang operasional Cabang yang
telah ditetapkan Kantor Pusat.
d. Account Officer terlaksananya kegiatan marketing  produk pembiayaan dan jasa-jasa Bank
kepada masyarakat di wilayah kerjanya dan proses Nota Analisa Pembiayaan dengan
memperhatikan prudensialitas dan layanan yang prima.
e. Funding Officer terlaksananya kegiatan marketing  produk pendanaan dan jasa-jasa Bank
kepada masyarakat di wilayah kerjanya, dengan memperhatikan prudensialitas dan layanan
yang prima serta tercapainya jumlah asset under management dan fee based income serta
layanan prima untuk nasabah BSM Priority (DPP)
f. Customer Service Officer terselenggaranya pemasaran produk dan jasa Bank Syariah Mandiri
kepada masyarakat dan memberikan otorisasi serta verifikasi atas transaksi, dengan layanan
sesuai standar service  BSM kepada nasabah maupun investor.
g. Head Teller mengkoordinasikan, mengarahkan dan mengawasi aktivitas Teller, memberikan
persetujuan pembayaran untuk jumlah penarikan diatas wewenang Teller, menandatangani
slip pemindahan kas untuk penyetoran/pengambilan uang kas ke atau dari kluis atau
khasanah, maupun ke/ dari Cabang lainnya, mengelola kas dan surat-surat berharga serta
terselenggaranya layanan di bagian kas secara benar , cepat dan sesuai dengan standar service
BSM.
h. Back Office Officer, terpenuhinya kebutuhan pegawai dan pengembangan kariernya,
pengadaan dan pendistribusian persediaaan kebutuhan kantor, menginventarisasi,
membukukan, memelihara keutuhan barang, bangunan dan peralatan kantor, kebenaran dan
kewajaran laporan kerja Cabang, serta ketepatan  penyampaian laporan kepada Bank
Indonesia dan Kantor Pusat
i. Ass. Marketing Officer terlaksananya kegiatan marketing  produk dan jasa-jasa Bank kepada
masyarakat di wilayah kerjanya dan tercapainya target bisnis yang telah ditetapkan oleh
Kepala Cabang.serta  pelayanan yang prima kepada nasabah maupun investor
j. Customer Service terselenggaranya pemasaran produk dan jasa Bank Syariah Mandiri kepada
masyarakat, pembukaan, pemeliharaan dan/atau penutupan rekening dengan layanan sesuai
standar service  BSM kepada nasabah maupun investor.
k. Teller melayani kegiatan penyetoran dan penarikan uang tunai( rupiah dan valuta asing),
pengambilan/penyetoran non tunai dan surat-surat berharga dan kegiatan kas lainnya serta
terselenggaranya layanan di bagian kas secara benar, cepat dan sesuai dengan standar service
BSM.
l. Loan Admin terlaksananya pencairan, monitoring, penyimpanan legal dokumen dan
pembuatan/ penyampaian laporan pembiayaan serta transaksi ekspor/ impor dan jasa valas
lainnya, secara tertib dan aman.
m. Back Office terlaksananya pelayanan transfer, inkaso dan kliring secara cepat dan benar
untuk kepuasan nasabah/investor,dimana seluruh setoran dan penarikan kliring dapat
diselesaikan pada hari yang sama
n. SDI terpenuhinya kebutuhan pegawai sesuai kondisi Cabang dan terlaksananya
pengembangan karir pegawai sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan pegawai yang
bersangkutan.
o. Office Boy, membantu kelancaran pekerjaan dalam setiap unit kerja Cabang dibawah
koordinasi Back Office Officer
p. Driver melayani permintaan kendaraan operasional Cabang .
q. Security, melaksanakan pengamanan sarana gedung Cabang dan kegiatan Cabang.
D. Aktivitas PT Bank Syariah Mandiri Cabang Pekanbaru
Aktifitas PT Bank Syariah Mandiri Cabang Pekanbaru tidak jauh berbeda dengan bank
konvensional dan bank syariah lainnya. Perbedaan produk PT Bank Syariah Mandiri Cabang
Pekanbaru dengan bank syariah lainnya letaknya hanya pada nama produk sedangkan dengan
bank konvensional adalah terletak pada :
1. Akad, dimana bank syariah semua transaksi harus berdasarkan pada akad dibenarkan syariah
Islam sedangkan pada bank konvensional transaksi tidak didasarkan pada akad.
2. Imbalan yang diberikan, yang mana pada bank konvensional memberikan imbalan berupa
bunga sementara pada bank syariah memberikan imbalan berupa bagi hasil.
3. Sasaran kredit, pada penabung di konvensionl tidak sadar bahwa uang yang ditabungkannya
diputar pada semua bisnis tanpa memandang halal/haram bisnis tersebut sebaliknya pada
bank syariah penyaluran dan simpanan dari masyarakat dibatasi oleh dua prinsip yaitu prinsip
syariah islam dan prinsip keuntungan. 1
E. Pengertian  dan Fungsi Bank
Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Di samping itu, bank juga dikenal
sebagai tempat menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk
pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya.
Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, Bank adalah
badan usaha yang menghimpundana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak2. Bank adalah semua badan usaha yang
bertujuan untuk menyediakan jasa-jasa jika terdapat permintaan atau penawaran kredit dan
kegiatannya memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas  pembayaran dan peredaran uang3. Secara
umum bank adalah lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama yaitu menerima simpanan
uang, meminjamkan uang, dan memberikan jasa4
Bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali ke masyarakat serta memberikannya jasa-
jasa perbankan lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut SK
Menkeu No 792/1990 Lembaga Keuangan adalah semua badan yang memiliki kegiatan di
bidang keuangan berupa penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama untuk
membiayai investasi perusahaan. 5
Sistem perbankan Indonesia mengalami perubahan yang cukup prinsipil, terutama setelah
diundangkannya Undang-Undang No 7 tahun 1992 menggantikan Undang-Undang No 14 Tahun
1 Ibid.,29
2 Kasmir, 2008, Op.Cit. hal 12
3 Edi Wibowo, Mengapa Memilih Bank Syariah, (Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia,2005) h.16
4 Adiwarman Karim, 2004, Bank Islam : Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: Penerbit Raja Grafindo,
2004) Edisi Kedua, h.18
5 SK Menkeu No 792/1990 Lembaga Keuangan
1967 yang memang sudah sangat tidak memadai lagi menampung dan mengatasi kompleksitas
permasalahan industri perbankan saat itu.Mengenai jenis perbankan dapat ditinjau dari dua segi
yaitu fungsi dan kepemilikan dapat dijelaskan  berikut ini,
1. Dilihat dari Segi Fungsinya
Dalam Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 14 Tahun 1967 tentang jenis perbankan
menurut fungsinya terdiri dari : Bank Umum, Bank Pembangunan, Bank Tabungan, 1) Bank
Pasar, 2) Bank Desa, 3) Lumbung Desa dan 4) Bank Pegawai.
Setelah ditetapkan Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 dan
ditegaskan lagi dengan ditetapkannya Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 maka jenis
perbankan terdiri dari:
a. Bank Umum
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa
perbankan yang ada. Begitu pula wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah, bank
umum juga sering disebut sebagi bank komersial (commercial bank).
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran. Artinya, kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingankan
dengan kegiatan Bank Umum, dimana Bank Pembangunan dan Bank Tabungan berubah
fungsinya menjadi Bank Umum sedangkan Bank Desa, Bank Pasar, Lumbung Desa dan Bank
Pegawai menjadi BPR.6
2. Dilihat dari Segi Kepemilikan
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang memiliki bank tersebut.
Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian dan penguasaan saham yang dimiliki bank yang
bersangkutan. Jenis bank dilihat dari segi kepemilikannya tersebut sebagai berikut :
a. Bank Milik Pemerintah
Akte pendirian maupun modal bank milik pemerintah dimiliki oleh Pemerintah, sehingga
seluruh keuntungan Bank ini dimiliki oleh pemerintah pula. Contoh Bank milik Pemerintah
antara lain : Bank BRI, Bank BNI, dan Bank BTN. Bank milik pemerintah daerah terdapat
di daerah tingkat I dan tingkat II masing-masing provinsi seperti BPD Riau BPD DKI
Jakarta dan BPD Jawa Barat.
b. Bank Milik Swasta Nasional
Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasional serta akte
pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula pembagian keuntungannya untuk
keuntungan swasta pula. Diantaranya : Bank Muamalat, Bank Central Asia, Bank Bumi
Putra, Bank Danamon, Bank Duta, Bank Lippo dan Bank Niaga.
c. Bank Milik Koperasi
Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang berbadan hukum
koperasi. Diantaranya Bank Umum Koperasi Indonesia (BUKOPIN).
6 Kasmir, 2008, Op. Cit., hal 36
d. Bank Milik Asing
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik milik swasta asing
atau pemerintah asing. Jelas kepemilikannya pun dimiliki oleh pihak luar negeri, seperti
ABN AMRO Bank, City Bank, Bank of Tokyo dan Bank of America.
e. Bank Milik Campuran
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional.
Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh Warga Negara Indonesia
diantaranya: Mitsubishi Buana Bank, Ing Bank dan Inter Pasific Bank.
F. Sumber Dana Bank
Sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana dari masyarakat. Sumber
dana bank adalah sejumlah uang yang dimiliki dan dikuasai oleh suatu bank. Dana yang optimal
dan biaya yang minimal.7
Dana  bank bersumber dari: 1) Bank itu sendiri yang merupakan sumber dana dari modal
sendiri. Modal sendiri maksudnya adalah setoran dari para pemegang saham; 2) Dana berasal
dari masyarakat luas sebagai sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan
ukuran kerberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Sumber
dana dalam bentuk Simpanan Giro, Simpanan Tabungan dan Simpanan deposito; dan 3) Dana
yang bersumber dari lembaga lainnya Sumber dana yang ketiga ini merupakan tambahan jika
bank mengalami kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan kedua diatas. Pencarian
sumber dana bank ini relatif lebih mahal dan sifatnya hanya sementara waktu saja.
7 Kasmir, 2008, Op.Cit. hal 45
Kegiatan penghimpunan dana berdasar Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun
1998 dibagi tiga jenis yaitu :
1. Demand Deposit (Simpanan Giro)
Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan
cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.
2. Saving Deposit (Simpanan Tabungan)
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat
tertentu yang di sepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan dan atau alat
lainnya yang dipersamakan dengan itu.
3. Time Deposit (Simpanan Deposito)
Deposito adalah Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu
berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank8
G. Pengertian dan Produk Syariah
Bank Syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah
dalam kegiatannya dapat memberikan atau tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran9.
Menurut UU No 10 (1998:2) menjelaskan bahwa:
Prinsip syariah dalam perbankan adalah: aturan perjanjian berdasarkan hukum islam
antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dan atau pembiayaan kegiatan usaha,
atau kegiatan lainnya yang dinyatakkan sesuai dengan syariah, antara lain pembiyaan
berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharaabah) pembiayaan berdasarkan prinsip
penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan
(murabahah), atau pembiyaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa
8 Kasmir, 2008, Op Cit. hal 60
9 Gamal Merza, Aktivitas Ekonomi Syariah, (Pekanbaru: UNRI Press,2004) h.193
pilihan (Ijarah, atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang
disewa dari pihak bank oleh pihak  lain (ijarah wa iqtina).
Perusahaan yang berbentuk bank merupakan perusahaan yang menjual jasa. Jasa
merupakan produk tanpa wujud untuk memenuhi kebutuhan konsumen, dimana jasa yang
diberikan harus berkualitas sehingga konsumen lebih yakin dan percaya dengan produk yang
dihasilkan.
Bank adalah sebuah lembaga perantara antara pihak surplus dana pihak minus dana.
Dilihat dari fungsi pokok operasional bank Islam, ada tiga fungsi dalam kaitan perekonomian
masyarakat. Ketiga fungsi tersebut adalah fungsi pengumpulan dana (funding), fungsi
penyaluran dana (financing) dan  fungsi penyaluran jasa. Sesuai dengan fungsi dan jenis dana
yang dapat dikelola oleh bank Islam, selanjutnya melahirkan berbagai jenis produk pengumpulan
dan penyaluran dana oleh bank islam antara lain :
1. Produk Pengumpulan Dana Bank Islam
Pelayanan jasa simpanan atau tabungan berupa simpanan atau tabungan yang
diselenggarakan adalah bentuk simpanan atau tabungan yang terikat dan tidak terikat atas jangka
waktu dan syarat-syarat tertentu dalam penyertaan dan penarikannya. Akad yang mendasari
berlakunya simpanan di bank Islam adalah akad : Akad Wadiah dan Mudharabah.
a. Giro Wadiah
Yaitu titipan dana yang tiap waktu dapat ditarik pemilik atau anggota dengan cara
mengeluarkan semacam surat berharga pemindahan bukuan/transfer dan perintah membayar
lainnya. Simpanan wadiah dikenakan biaya administrasi namun oleh karena dana dititipkan
diperkenankan untuk diputar maka oleh bank Islam kepada penyimpan dana dapat diberikan
bonus sesuai dengan jumlah sesuai dengan jumlah dana yang dihimpun dalam bentuk laba
simpanan yang berakad wadiah ada dua :
- Wadiah amanah, dengan produk simpanan zakat, infak, sodakah (ZIS)
- Wadiah Yadnamanah dengan produk giro murabahah, titipan yang akan mendapatkan
bonus dari bank Islam, jika bank mengalami keuntungan.
b. Tabungan Mudharabah
Adalah tabungan pemilik dana yang penyetoran dan penarikannya dapat di lakukan sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati sebelumnya. Pada simpanan ini tidak berarti bunga
sebagai pembentukan laba bagi bank Islam tetapi diberikan bagi hasil. Variasi jenis simpanan
yang berakad mudharabah dapat dikembangkan ke dalam berbagai variasi tabungan.
c. Deposito Mudharabah
Yaitu simpanan pemilik dana yang hanya dapat diambil dalam waktu tertentu. Produk ini
mencakup produk : deposito Mudharabah 1,3,6,12 dan 24 bulan. Selain kedua jenis simpanan
tersebut, bank islam juga mengelola dana ibadah seperti zakat, infak, dan shadaqah.
Mengenai 10 (sepuluh) produk dan jasa yang dilayani BSM Cabang Pekanbaru dapat
dilihat pada Tabel 2.2. Tabel ini mengungkapkan bahwa setiap produk yang ada memiliki
pembiayaan dan jasa yang dilayani, sehingga tiap-tiap produk memiliki jasa yang dilayaninya
masing-masing.
Tabel  III.1 :
Produk dan Jasa pada PT Bank Syariah Mandiri
Pendanaan Pembiayaan Jasa
 Tabungan BSM  Pembiayaan
Murabahah BSM
 BSM card
 Tabungan BSM dollar  Pembiayaan
Musyarakah BSM
 Sentra Bayar BSM
 Tabungan Mabrur BSM  Pembiayaan
Mudharabah BSM
 Jual BeliValas BSM




 Bank Garansi BSM
 Tabungan BSM Simpatik  Istishna BSM  BSM Elektronik Payroll
 Tabungan BSM Berencana  Ijarah BSM  Kliring BSM
 Deposito BSM  Pembiayaan Griya
BSM
 Pajak On-Line BSM
 Deposito BSM Valas  Pembiayaan Dana
Berputar
 Referensi Bank BSM
 Giro BSM  Pembiayaan Dana
Pendidikan
 Internet Banking &
Mobile Banking
 Giro BSM Valas  Pembiayaan BSM
Implan
 BSM RTGS
Sumber : PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Pekanbaru Tahun 2009
H. Mobile Banking
Nasabah perbankan saat ini semakin membutuhkan kemudahan dalam melakukan
transaksi keuangan  di bank. Mobile Banking secara umum adalah saluran distribusi Bank untuk
mengakses rekening yang dimiliki nasabah melalui teknologi penyampaian data melalui ponsel
atau General Package Radio Service (GPRS) dengan sarana telepon seluler (ponsel). Teknologi
ini lebih maju dibandingkan dengan teknologi SMS, dimana data yang dikirim tidak hanya
berbentuk pesan singkat tetapi bisa berupa aplikasi.
Mobile Banking diartikan sebagai fasilitas bagi nasabah bank untuk dapat melakukan
aktifitas perbankan mereka secara lebih leluasa, dimana saja, kapan  saja dan tanpa harus secara
fisik mengunjungi bank tersebut (www.MobileBanking.co.id). Manfaat Mobile Banking dapat
digunakan untuk transaksi-transaksi pemindahbukuan sesama BSM, transfer antar bank,
informasi saldo, mutasi rekening hingga 20 transaksi. Dengan kata lain Mobile Banking adalah
distribusi bank untuk mengakses rekening yang dimiliki nasabah dengan sarana telepon seluler
untuk dapat melakukan aktifitas perbankan mereka secara lebih leluasa, dimana saja, kapan  saja,
tanpa harus secara fisik mengunjungi bank tersebut.
BAB III
BENTUK-BENTUK PELAYANAN
BANK SYARIAH MANDIRI TERHADAP NASABAH
A. Bentuk Pelayanan
Dalam operasionalnya PT. Bank Syariah Mandiri memiliki tiga bentuk pelayanan yaitu:
1. Pendanaan
Sebagaimana fungsi dari perbankan adalah menghimpun dana dari nasabah serta
memberikan jasa kepada para nasabah dalam berbagai bentuk sesuai dengan jenis produk yang
ditawarkan. PT. Bank Syariah Mandiri memiliki produk pendanaan berupa tabungan.
Landasan syariah untuk produk tabungan adalah mudharabah mutlaqah dan wadiah.
Mudharabah mutlaqah merupakan simpanan dana masyarakat yang tidak dibatasi
penggunaannya dari pihak nasabah kepada bank untuk mendapatkan keuntungan. Dalam
mengelola dana masyarakat bank menyalurkan dananya untuk melakukan kerjasama usaha
kepada nasabah pembiayaan.1
Dalam prinsip mudharabah mutlaqah, kerjasama usaha yang dilaksanakan bank tidak
dibatasi oleh penabung, baik pembatasan pada sektor usaha tertentu, seperti hanya pada sektor
pertambangan dan properti saja; maupun pembatasan pada jenis akad pembiayaan tertentu,
misalnya hanya pada akad pembiayaan: murabahah (jual cicil), atau ijarah (sewa cicil), atau
istishna (beli-pesan cicil), atau mudharabah (kerjasama bagi hasil), atau musyarakah (kerjasama
patungan/berkongsi). Hasil keuntungan dari hasil penyaluran dana ke pembiayaan tersebut akan
1 Hosen, Tuntunan Praktis Menggunakan Jasa Perbankan Syariah, (Jakarta:PKES Publishing2008) h.45
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dilakukan bagi hasil antara pihak penabung/investor dan pihak bank sesuai dengan nisbah yang
disepakati. Sedangkan wadiah atau titipan pada prinsipnya pihak bank yang dititipi bertanggung
jawab atas keutuhan harta titipan, tetapi sekaligus boleh memanfaatkannya.
Adapun jenis tabungan Bank Syariah Mandiri (BSM) terdiri dari:
a. Tabungan BSM dollar
Tabungan ini dalam bentuk dollar dengan tetap berlandaskan syariah untuk produk tabungan
adalah mudharabah mutlaqah dan wadiah. Jenis tabungan ini dalam rangka untuk menarik
minat nasabah dalam pendanaan berupa tabungan yang memiliki simpanan dalam bentuk
mata uang asing  berupa dollar 2
b. Tabungan Mabrur BSM
Tabungan ini adalah tabungan khusus untuk nasabah yang akan menyimpan dananya dengan
tujuan untuk melakukan haji maupun umrah ke tanah suci. Tabungan jenis ini dalam rangka
untuk mengumpulkan dana nasabah dalam jangka waktu tertentu sehingga terkumpul dana
untuk menyelenggarakan haji dan umrah.
c. Tabungan BSM Investa Cendikia
Tabungan ini dalam bentuk dana tabungan bagi putra-putri nasabah dalam bentuk tabungan
pendidikan yang bertujuan untuk menghimpun dana nasabah untuk keperluan pendidikan
anak-anaknya dimasa yang akan datang.
d. Tabungan BSM Simpatik
2 Hasil Wawancara dengan Ibu Laila Fitri (Bagian Pendanaan (Funding) Bank Syariah Mandiri)
Tabungan ini merupakan tabungan dengan jenis atau model simpatik dalam rangka untuk
dapat menarik nasabah sebanyaknya. Dana ini sifatnya umum sama dengan tabungan biasa
dalam rangka untuk menghimpun dana, namun memiliki beberapa karakteristik saja.
e. Tabungan BSM Berencana
Tabungan jenis ini merupakan tabungan berencana yang bertujuan untuk menghimpun dana
nasabah dengan sistem berencana untuk perencanaan sesuai dengan keinginan nasabah. Jenis
tabungan ini tergantung dari tujuan nasabah dalam menyimpan dananya sesuai dengan
kegunaan.
f. Deposito BSM
Tabungan jenis ini merupakan tabungan berencana dalam bentuk deposito yang bertujuan
untuk menghimpun dana nasabah dalam bentuk deposito untuk jangka waktu yang telah
ditentukan oleh bank. Jenis tabungan ini tergantung dari tujuan nasabah dalam menyimpan
dananya dan dalam jangka waktu berapa lama sesuai dengan keinginan nasabah.
g. Deposito BSM Valas
Tabungan jenis ini merupakan tabungan deposito dalam bentuk valuta asing (valas) yang
bertujuan untuk menghimpun dana nasabah dalam bentuk deposito untuk jangka waktu yang
telah ditentukan oleh bank. Jenis tabungan ini tergantung dari tujuan nasabah dalam
menyimpan dananya dan dalam jangka waktu berapa lama sesuai dengan keinginan nasabah.
h. Giro BSM
Tabungan jenis ini merupakan tabungan dalam bentuk giro yang bertujuan untuk
menghimpun dana nasabah dalam bentuk giro untuk jangka waktu yang telah ditentukan oleh
bank. Jenis tabungan ini tergantung dari tujuan nasabah dalam menyimpan dananya dan
dalam jangka waktu berapa lama sesuai dengan keinginan nasabah.
i. Giro BSM Valas
Tabungan jenis ini merupakan tabungan giro dalam bentuk valuta asing (valas) yang
bertujuan untuk menghimpun dana nasabah dalam bentuk giro untuk jangka waktu yang telah
ditentukan oleh bank. Jenis tabungan ini tergantung dari tujuan nasabah dalam menyimpan
dananya dan dalam jangka waktu berapa lama sesuai dengan keinginan nasabah.
2. Pembiayaan
Pembiayaan yang diberikan oleh PT. Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut:
a. Pembiayaan Wadiah BSM
Wadiah adalah titipan murni dari satu pihak ke pihak lain yang harus dijaga dan
dikembalikan kapan saja si penitip menghendakinya. Wadiah ini ada dua macam yaitu
pertama wadiah yad amanah adalah akad penitipan barang/uang dimana penerima titipan
tidak diperkenakan menggunakan barang/uang yang dititipkan dan tidak bertanggung jawab
atas kerusakan atau kehilangan barang/uang titipan yang bukan diakibatkan perbuatan atau
kelalaian penerima titipan. Kedua wadiah yad dhamanah adalah akad penitipan barang/uang
dimana pihak penerima titipan dengan atau tanpa izin pemilik barang/uang dapat
memanfaatkan barang/uang dan harus bertanggung jawab atas kehilangan atau kerusakan
barang/uang titipan.
Adapun landasan syariahnya adalah:
QS. Al Baqarah (2): 283
Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak
memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang
(oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang
lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.”3
QS. An Nisa (4): 58
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.4
QS. Al Maidah (5): 1
3Yayasan Penyelenggara Penerjemah Alqur’an. Alqur’an dan Terjemahnya. PT. Karya Toha Putra
Semarang, Albaqarah Ayat 283. Juz 3, hal 71
4 Ibid., hal 128
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu[388]. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya
Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.5
QS. Almaidah (5): 2
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-
binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan
keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka
bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksa-Nya.6
5 Ibid., hal 155
6 Ibid., hal 155
b. Pembiayaan Musyarakah BSM
Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha
tertentu di mana masing masing pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Adapun landasan
hukumnya adalah:
QS. An Nisa (4): 12
Artinya: Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu,
jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka
kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat
yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu
mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar
hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara
laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara
seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah
dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak
memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai)
syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Penyantun.7
QS. Shaad ayat 24
Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta
kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan sesungguhnya
kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim
kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini." Dan Daud mengetahui bahwa Kami
mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan
bertaubat.8
c. Pembiayaan Mudharabah BSM
Mudharabah berasal dari kata darbh yang artinya memukul atau berjalan. Istilah ini biasa
dipakai oleh penduduk Irak, sementara penduduk Hijaz lebih suka menggunakan istilah qirodh
atau muqaradhah. Dalam kaitannya dengan muamalah, kata darbh disini lebih tepat diartikan
pada proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. Sedangkan secara teknis,
mudharabah didefinisikan sebagai akad kerja sama antara dua pihak dimana pihak
pertama (shahibul maal) menyediakan 100% modal sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola
(mudharib). Apabila dalam usahanya diperoleh keuntungan (profit) maka keuntungan tadi
7 Ibid., hal 117
8 Ibid., hal 734
kemudian dibagi antara shahibul maal dan mudharibdengan prosentase nisbah atau rasio yang
telah disepakati sejak awal perjanjian/kontrak. Sedangkan apabila usaha tersebut merugi maka
kerugian tersebut akan ditanggung sepenuhnya oleh pihak shahibul maal sepanjang hal itu
disebabkan oleh risiko bisnis (bussiness risk) dan bukan karena kelalaian mudharib (character
risk).
Mudharabah adalah perjanjian kesepakatan bersama antara pemilik bank (shahibul maal)
dan nasabah (mudharib) dengan ketentuan pihak bank menyediakan dana dan pihak nasabah
mengelola modal tersebut dan keuntungan di bagi menurut nisbah yang di sepakati. Pemilik
modal akan menanggung risiko jika terjadi kerugian yang bukan diakibatkan oleh kelalaian
pengusaha. Mudharabah ada dua mcam yaitu pertama Mudharabah muthlaqah adalah mudharib
diberi kewenangan penuh untuk mengelola modal dan tidak dibatasi baik dalam penentuan
tempat usaha, tujuan maupun jenis usaha. Dan kedua Mudharabah Muqayyadah adalah
menetapkan syarat tertentu yang harus di aptuhi mudharib baik mengenai tempat, tujuan,
maupun jenis usaha.
Adapun landasan syariahnya adalah:
QS. An Nisa (4): 29
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.9
d. Pembiayaan Talangan Haji BSM
Pembiayaan ini bertujuan untuk memberikan talangan kepada nasabah yang akan
menunaikan ibadah haji. Adapu sistemnya adalah dengan memberikan pinjaman kepada nasabah
BSM yang memiliki kekurangan dana untuk melaksanakan haji. Pihak bank akan memberikan
pinjaman dalam jangka waktu tertentu yang akan dibayar secara angsuran oleh nasabah BSM.
e. Istishna BSM
Merupakan akad jual beli yang dilakukan antara nasabah sebagai pemesan/pembeli
(mustashni) dengan bank syariah sebagai produsen/penjual (shani) dimana penjual (pihak bank)
membuat barang yang dipesan oleh nasabah. Bank untuk memenuhi pesanan nasabah dapat
mensubkan pekerjaannya kepada pihak lain dan barang yang akan diperjualbelikan harus dibuat
lebih dulu dengan kriteria yang jelas. Pada umumnya, pembiayaan istishna dilakukan untuk
pembiayaan konstruksi.
f. Ijarah BSM
Ijarah merupakan transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan atau upah mengupah atas
suatu jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau imbalan jasa sesuai dengan
kesepakatan dan setelah masa sewa berakhir maka barang dikembalikan kepada bank. Ijarah
tidak dapat dilakukan secara langsung oleh pihak bank, melainkan oleh anak perusahaan bank.
Bank syariah hanya wajib menyediakan barang yang disewakan. baik barang milik bank maupun
9 Ibid., hal 122
bukan milik bank untuk kepentingan nasabah berdasarkan kesepakatan. Namun demikian, bank
mempunyai hak pemanfaatan atas barang yang disewakan.
Jenis-jenis Ijarah adalah sebagai berikut:
1. Ijarah wa iqtina (hire purchase): kesepakatan sewa menyewa dimana telah diperjanjikan
sebelumnya antara bank (muaajir) dengan penyewa (mustajir) bahwa pada saat kontrak
berakhir, mustajir dapat memiliki barang disewakan. Dalam kontrak telah diatur bahwa
cicilan sewa sudah termasuk cicilan pokok harga barang sewa.
2. Ijarah Mutlaqah (operating lease): merupakan suatu kontrak leasing untuk kepentingan
sewa menyewa barang, aset, pekerja atau tenaga ahli dalam jangka waktu tertentu atau
untuk usaha/proyek tertentu.
3. Musyarakah Mutanaqisah (descreasing purticipation): kombinasi penyertaan modal
dengan sewa menyewa. Pada umumnya banyak digunakan dalam pembiayaan kredit
perumahan dan proses refinancing dalam restrukturisasi kredit.10
g. Pembiayaan Griya BSM, Dana Berputar, Dana Pendidikan dan BSM Implan
Pembiayaan griya BSM adalah pembiayaan perumahan bagi nasabah yang menginginkan
memiliki rumah. Dana berputar adalah bagi nasabah yang ingin investasi dimana dananya
berputar dengan tujuan mendapatkan bagi hasil yang sesuai. Dana pendidikan berguna untuk
pembiayaan pendidikan bagi nasabah yang ingin melanjutkan pendidikannya dan BSM Implan
adalah pembiayaan untuk persalinan bagi nasabah khususnya wanita atau ibu-ibu yang akan
melahirkan anaknya.
3. Jasa
10 Dokumentasi BSM Pekanbaru tahun 2010
Jasa-jasa yang diberikan dalam pelayanan PT. Bank Syariah Mandiri adalah sebagai
berikut:
a. BSM card
BSM card merupakan kartu baik berupa ATM, kartu kredit maupun kartu lain yang
dipergunakan untuk mempermudah transaksi nasabah.
b. Sentra Bayar BSM
Jasa ini berupa sentra bayar untuk mempermudah nasabah dalam melakukan pembayaran.
c. Jual Beli Valas BSM
Bank Syariah Mandiri juga menyediakan valas bagi nasabah yang menginginkan jual beli
valuta asing.
d. Bank Garansi BSM
Jasa ini dalam bentuk bank garansi yang diberikan kepada nasabah untuk mendapatkan
garansi dari simpanan dananya kepada bank. Bank garansi ini bertujuan untuk memberikan
kenyamanan dalam penyimpanan.
e. BSM Elektronik Payroll
Jasa ini merupakan jasa dalam bentuk laporan-laporan dana nasabah baik setoran maupun
pengambilan dalam bentuk elektronik melalui email ataupun handphone nasabah.
f. Kliring BSM
Jasa kliring juga disediakan oleh Bank Syariah mandiri yang berguna bagi nasabah yang
akan menyetor uangnya ke bank lain melalui Bank Syariah Mandiri.
g. Pajak On-Line BSM
Jasa ini disiapkan oleh bank dalam rangka untuk memberikan pelayanan kepada nasabah
terkait dengan pajak. Baik pajak perorangan maupun pajak yang berkaitan dengan
perusahaan.
h. Internet Banking & Mobile Banking
Jasa ini berkenaan dengan internet banking dan mobile banking yang disediakan untuk
nasabah11
B. Tinjauan Ekonomi Islam mengenai Pelayanan Perbankan
Dalam menjelaskan apa saja yang menjadi prinsip-prinsip ekonomi Islam, terdapat
perbedaan pendapat dikalangan pemikir ekonomi Islam. Khurshid Ahmad, mengkategorisasi
prinsip-prinsip ekonomi Islam pada: prinsip Tauhid, Rub’biyah, Khilafah, dan Tazkiyah46.
Mahmud Muhammad Babali, menetapkan lima prinsip yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi
dalam Islam, yaitu: al–ukhuwwah (persaudaraan), al–ihsan (berbuat baik), al–nasihah (memberi
nasehat), al–istiqamah (teguh pendirian), dan al–taqwa (bersikap takwa). Dari berbagai
kategorisasi diatas, pada dasarnya bahwa prinsip-prinsip ekonomi Islam, sebagai berikut:
a. Prinsip tauhid
Tauhid dalam ajatan Islam merupakan suatu hal yang sangat fundamental dan bahkan
misi utama para Rasul Allah kepada umat manusia adalah dalam rangka penyampaian (tabliq)
dalam ajaran Tauhid, yaitu menghimbau manusia untuk mengakui kedaulatan Tuhan serta
berserah diri kepada-Nya, sekaligus sebagai tujuan utama kenabian. Para Nabi dan Rasul diutus
dimuka bumi ini dalam rangka mengajak umat manusia untuk bersikap mengEsakan Allah SWT.
11 Hasil Wawancara dengan Ibu Laila Fitri (Bagian Pendanaan (Funding) Bank Syariah Mandiri Pekanbaru)
Nabi Muhammad SAW dalam rangka mendakwahkan Islam, ajaran Tauhid merupakan ajaran
dasar yang pertama kali ditanamkan pada diri umatnya, sebelum syariah maupun ajaran lainya.
Prinsip tauhid dalam ekonomi Islam sangat esensial, sebab prinsip ini mengajarkan
kepada manusia agar dalam hubungan kemanusiannya (hablumminnas), sama pentingnya dengan
hubungan dengan Allah (hablumminallah). Dalam arti manusia dalam melakukan aktivitas
ekonominya didasarkan pada keadilan sosial yang bersumber kepada Al-Qur’an. Prinsip Tauhid
juga berkaitan erat dengan aspek kepemilikan dalam Islam. Kepemilikan dalam Islam berbeda
dengan kepemilikan yang ada dalam sistem ekonomi kapitalis dan sosialis. Setiap kepemilikan
dari hasil pendapatan yang tidak selaras dengan prinsip tauhid merupakan hubungan yang tidak
Islami, karena konsep kepemilikan mutlak hanya dimiliki oleh Allah SWT, sedangkan
kepemilikan oleh manusia bersifat relatif. Berkaitan dengan kepemilikan A. M. Saefuddin,
menjelaskan cara manusia mendapatkan kepemilikan tersebut yaitu:
1. Kepemilikan yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya ekonomi, bukan menguasai
sumber daya tersebut. Seorang muslim yang tidak memanfaatkan atau memproduksi manfaat
dari sumber-sumber yang diamanatkan Allah tersebut akan kehilangan hak atas sumber daya
itu.
2. Kepemilikan terbatas sepanjang orang itu hidup di dunia, dan apabila orang itu meninggal
maka hak kepemilikannya harus diditribusikan kepada ahli warisnya. Hal ini di dasarkan
pada Surat Al-Baqarah (2) ayat 180
Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantara kamu kedatangan (tanda-tanda)
maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu bapak dan karib
kerabatnya secara ma’ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa“.12
3. Kepemilikan perorangan tidak di perbolehkan terhadap sumber-sumber yang menyangkut
kepentingan umum atau menjadi hajad hidup orang banyak. Sumber-sumber ini menjadi
milik umum atau negara, tidak boleh atau dimiliki secara perorangan atau kelempok tertentu.
b. Prinsip keseimbangan
Kegiatan ekonomi dalam Islam harus didasarkan pada prinsip kesimbangan.
Kesimbangan yang dimaksud bukan hanya berkaitan dengan keseimbangan antara kebutuhan
duniawi dan ukhrawi, tatapi juga berkaitan dengan keseimbangan kebutuhan individu dan
kebutuhan kemasyarakatan (umum). Islam menekankan keselarasan antara lahir dan batin,
individu dan masyarakat. Pencapaian kesejahteraan dunia dan akhirat dilakukan secara bersama
sama.
Oleh sebab itu, sumber daya ekonomi harus diarahkan untuk mencapai kedua
kesejahteraan tersebut. Islam menolak secara tegas umat manusia yang terlalu rakus dengan
penguasaan materi dan menganggapnya sebagai ukuran keberhasilan ekonomi, sebagaimana
tujuan ekonomi dalam system ekonomi kapitalisme dan sosialisme. Merupakan salah satu aspek
kesejahteraan di atas berarti menutup jalan kepada pencapaian kesejahteraan yang sejati.
Keseimbangan dalam ekonomi Islam juga mengandung makna kesimbangan dalam
mendistrbusikan kekayaan yang dimiliki Negara dari hasil pendapatan Negara seperti zakat,
sedekah, ganimah (harta rampasan perang), fai (harta rampasan perang tidak melalui
12 Ibid., hal 126
peperangan), kharaj (pajak atas daerah yang taklukan dalam perang), ushr (zakat tanaman), dan
sebagainya.
c. Prinsip khilafah
Manusia adalah Khalifah (wakil) Allah dimuka bumi yang harus menjalankan aturan dan
hukum-hukum yang telah ditetapkan pemberi mandat kekhalifahan, Allah SWT. Posisi manusia
sebagai khalifah dapat dilihat dalam berbagai ayat Al- Qur’an, seperti:
QS. Al-Baqarah (2) ayat 3:
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah dimuka bumi”. Mereka berkata: “mengapa
engkau hendak menjadikan (kahlifah)di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “sesungguhnya
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”13.
QS. Al-An’am (6) ayat 165:
13 Ibid., hal 146
Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa penguasa dibumi dan meninggikan
sebagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu
tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat
siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang“.14
QS. Faathir (35) ayat 39:
Artinya: Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa yang
kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang
yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan
kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian
mereka belaka.15
Untuk mendukung tugas kekhalifihan tersebut manusia dibekali dengan berbagai
kemampuan dan potensial spiritual. Disamping disediakan sumber material yang memungkinkan
pelaksanaan misi itu dapat tercapai secara efektif. Prinsip khilafah, menurut Umer Chapra
berimplikasi pada terjadinya:
(1) Persaudaraan universal
Prinsip khilafah dapat mewujudkan sikap persatuan dan persaudaraan yang mendasar dari
umat manusia. Sebab setiap manusia merupakan khalifah dan kehormatan itu tidak dipegang
atau dimonopoli oleh golongan atau orang tertentu. Juga tidak ditentukan oleh faktor
kekayaan atau keturunan, semuanya memiliki hak yang sama. Dengan terjalinnya rasa
persaudaraan itu, maka arah pengembangan ekonomi yang dilakukan bukan hanya untuk
pemenuhan kebutuhan dan kepentingan pribadi, tetapi lebih dari itu, secara bersama sama
14 Ibid., hal 157
15 Ibid., hal 159
dan saling mendukung dalam pengembangan ekonomi yang memperkaya kehidupan manusia
secara umum.
(2) Sumber sumber daya adalah amanat
Karena keberadaan manusia sebagai khalifah, maka sumber sumber daya yang diberikan
Allah SWT kepada manusia dalam rangka tugasnya sebagai khalifah, merupakan amanat.
Sumber sumber daya itu bukan milik mutlak manusia yang harus digunakan secara
“sewenang wenang“.
(3) Gaya hidup sederhana
Implikasi sebagai posisi wakil, maka manusia harus bersikap dan bertindak sesuai dengan
apa yang telah ditetapkan Allah SWT. Konsekuensinya adalah manusia harus selalu bersikap
sederhana, dan hidupnya tidak mencerminkan kesombongan, keangkuhan dan kemegahan.
Manusia tidak menggunakan seumber sumber daya alam secara berlebih lebihan dan tidak
digunakan pada hal hal yang bertentangan dengan nilai nilai syariah.
d. Prinsip keadilan
Keadilan adalah salah satu prinsip yang penting dalam mekanisme perekonomian Islam.
Bersikap adil dalam ekonomi tidak hanya didasarkan pada ayat-ayat Al-Qur’an atau Sunnah
Rasul, tetapi juga berdasarkan pada pertimbangan hukum alam, dimana alam diciptakan
berdasarkan atas prinsip keseimbangan dan keadilan. Adil dalam ekonomi bisa diterapkan dalam
penentuan harga, kualitas produk, perlakuan terhadap pekerja, dan dampak yang timbul dari
berbagai kebijakan ekonomi yang dikeluarkan.
Penegakan keadilan dan pembasmian untuk diskriminasi telah ditekankan oleh Al-
Qur’an, bahwa dalam satu tujuan risalah kenabian adalah untuk penegakkan keadilan, Allah
SWT berfirman dalam QS. Al-Hadid (57) ayat 25:
Artinya: Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti
yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan)
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka
mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong
(agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah
Maha Kuat lagi Maha Perkasa.16
Allah SWT dalam Al-Qur’an menempatkan keadilan sederajad dengan kebajikan dan ketakwaan.
Hal itu didasarkan pada QS. Al-Maidah (5) ayat 8:
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan Adil. Dan janganlah
sekali kali kebencian terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat dengan takwa...“.17
16 Ibid., hal 162
17 Ibid., hal 164
Keadilan dalam pembangunan ekonomi masyarakat penting untuk diwujudkan. Ibnu
Taimiyah sampai mengatakan bahwa “Tuhan akan mendukung pemerintah yang adil walaupun
kafir, dan Tuhan tidak mendukung pemerintahan yang zalim walaupun Islam“. Pemerintahan
yang tidak menegakkan keadilan dalam prinsip pembangunan dan tatanan sosial
kemasyarakatannya, mustahil dapat berkembang.sebaliknya menurut Ibnu Khaldum, apabila
dalam masyarakat prinsip keadilan tidak diterapkan, yang berlaku adalah penindasan dan
eksploitasi antara sesama manusia, maka pembangunan dalam suatu masyarakat akan terhambat.
Kalau ini terjadi maka akan berakibat pada kemunduran dan kehancuran negara. Jadi keadilan
merupakan prinsip yang harus ditegakkan dalam pembangunan bangsa.
BAB IV
SISTEM LAYANAN MOBILE BANKING
BANK SYARIAH MANDIRI
A. Sistem Layanan Mobile Banking
Layanan transaksi perbankan (non tunai) melalui mobile phone (hanphone) berbasis
GPRS (General Package Radio Service) memberi kemudahan bagi nasabah tanpa harus
mengunjungi bank seperti:
1) Cek Saldo
Dengan adanya layanan transaksi perbankan non tunai melalui mobile banking untuk
melakukan pengecekan saldo nasabah tidak harus mengunjungi bank cukup menggunakan
handphone. Caranya adalah dengan men-download melalui handphone yang dimiliki oleh
nasabah melalui alamat mobile.syariah mandiri.co.id dengan catatan GPRS (General
Package Radio Service) pada handphone nasabah harus sudah diaktifkan. Layanan cek saldo
sudah ada dalam bentuk aplikasi yang telah disediakan oleh pihak BSM.
2) Ganti PIN ATM
Proses pergantian PIN pada ATM yang dimiliki oleh nasabah Bank Syariah Mandiri pada
prinsipnya sama dengan proses pengecekan saldo. Prosesnya dengan cara men-download
melalui handphone yang dimiliki oleh nasabah melalui alamat mobile.syariah mandiri.co.id
dengan catatan GPRS (General Package Radio Service) pada handphone nasabah harus
sudah diaktifkan. Layanan ganri PIN sudah ada dalam bentuk aplikasi yang telah disediakan
oleh pihak BSM.
3) Transfer uang antar bank secara real time melalui jaringan ATM Bersama dan Prima-BCA52
Untuk melakukan transfer baik antar rekening di BSM, antar bank atau antar bank anggota
ATM Bersama dan ATM Prima secara real time, dapat juga dilakukan melalui fasilitas
mobile banking yaitu men-download melalui handphone yang dimiliki oleh nasabah melalui
alamat mobile.syariah mandiri.co.id dengan catatan GPRS pada handphone nasabah harus
sudah diaktifkan. Layanan transfer antar rekening sudah ada dalam bentuk aplikasi yang
telah disediakan oleh pihak BSM.
4) Pembayaran zakat
Untuk pembayaran zakat juga telah disediakan dalam bentuk aplikasi. Nasabah cukup men-
download melalui handphone yang dimiliki oleh nasabah melalui alamat mobile.syariah
mandiri.co.id dengan catatan GPRS (General Package Radio Service) pada handphone
nasabah harus sudah diaktifkan. Layanan pembayaran zakat sudah ada dalam bentuk aplikasi
yang telah disediakan oleh pihak BSM.
Adapun persyaratan-persyaratan yang perlu dipenuhi dalam menggunakan fasilitas
layanan mobile banking hádala sebagai berikut:
1) Memiliki rekening tabungan atau giro BSM
2) Memiliki BSM Card, yaitu merupakan sarana untuk melakukan transaksi penarikan,
pembayaran, dan pemindahbukuan dana pada ATM BSM, ATM Mandiri, jaringan ATM
Prima-BCA dan ATM Bersama, serta ATM Bankcard. BSM Card juga berfungsi sebagai
kartu Debit yang dapat digunakan untuk transaksi belanja di seluruh merchant yang
menggunakan EDC Prima-BCA.
3) Menggunakan kartu ponsel berbasis GSM
4) Menggunakan ponsel yang tersedia fasilitas GPRS (General Package Radio Service)
5) Mengisi formulir permohonan BSM MBG (Bank Syariah Mandiri Mobile Banking GPRS)1
Untuk mendapatkan fasilitas layanan mobile banking melalui proses sebagai berikut:
1. Nasabah BSM mendatangi kantor cabang Bank Syariah Mandiri terdekat dengan membawa
ponsel berbasis GSM dan tersedia fasilitas GPRS (General Package Radio Service)
2. Nasabah mendaftarkan diri kepada customer service untuk mendapatkan pelayanan mobile
banking Bank Syariah Mandiri
3. Melalui customer service, nasabah akan diberikan formulir pendaftaran mobile banking Bank
Syariah Mandiri yang biasa disebut dengan BSM MBG.
4. Biaya yang diperlukan untuk melakukan setiap transaksi melalui mobile banking adalah Rp.
50,- (lima puluh rupiah) dan biaya ini dalam bentuk pulsa dan bukan mengurangi saldo
nasabah.
5. Aktivasi mobile banking Syariah Mandiri dapat dilakukan oleh nasabah sendiri ataupun
dipandu oleh customer service untuk mengaktifkan layanan mobile banking Bank Syariah
Mandiri. Sebagai salah satu contoh adalah sebagai berikut:
1 Brosur syarat pengajuan menggunakan fasilitas layanan mobile banking BSM Pekanbaru tahun 2010
6. Setelah fasilitas mobile banking Bank Syariah Mandiri aktif, maka nasabah dapat melakukan
transaksi melalui ponsel (handphone) yang dimiliki.
B. Penerapan Sistem Layanan Mobile Banking
Berkaitan dengan penerapan mobile banking Bank Syariah Mandiri, berikut dijelaskan
hasil analisis data yang diperoleh dari responden:
1. Alasan menggunakan fasilitas Mobile Banking
Dalam menggunakan fasilitas Mobile Banking tentunya nasabah memiliki alasan tertentu.
Baik dalam hal kemudahan akses, sebagai fasilitas ataupun dalam hal pengecekan saldo. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel I
Alasan menggunakan fasilitas Mobile Banking
No Alasan Frekwensi Persentase
1 Untuk kemudahan akses 5 22,72 %
2 Untuk jaringan 15 68,18 %
3 Untuk biaya 2 9,10 %
Jumlah 22 100
Sumber: Data Olahan, 2011
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa sebanyak 15 orang responden
(68,18%) menjawab untuk kemudahan akses, sebanyak 5 orang responden (22,72%) menjawab
untuk fasilitas dan 2 orang responden (9,10%) menjawab untuk mengecek saldo. Menurut salah
seorang pegawai Bapak Riduan mengatakan fasilitas mobile banking sudah sangat diperlukan
oleh setiap nasabah hal ini berguna sebagai penghematan waktu dalam bertransaksi. 2
2. Kesukaan terhadap layanan Mobile Banking
Adanya fasilitas yang diberikan oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Pekanbaru tentunya
mendapat respon dari nasabah berupa suka maupun tidak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel IV.2
Kesukaan terhadap layanan Mobile Banking
No Kesukaan Frekwensi Persentase
1 Ya 20 90,90 %
2 Tidak 2 9,10 %
Jumlah 22 100
Sumber: Data Olahan, 2011
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa sebanyak 20 responden atau 90,90%
menjawab suka terhadap fasilitas Mobile Banking yang diberikan oleh Bank Syariah mandiri
Cabang Pekanbaru karena responden telah puas dengan layanan yang di berikan BSM dengan
layanan Mobile Bangkingnya sedangkan yang menyatakan tidak suka sebanyak 2 responden atau
9,10% dengan alasan layanan yang di berikan BSM masih sering gagal diakses. Menurut salah
2 Riduan,(Karyawan PT BSM)wawancara, Peknbaru, Kamis, 11, Februari 2011
seorang pegawai Bapak Riduan mengatakan fasilitas mobile banking disukai oleh nasabah
karena mudah di gunakan. 3
3. Kelebihan kecepatan dalam bertransaksi
Dalam bertransaksi dengan menggunakan fasilitas Mobile Banking tentunya berdampak
terhadap tingkat kecepatan dalam bertransaksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel III
Kelebihan kecepatan dalam bertransaksi
No Tingkat Kecepatan Frekwensi Persentase
1 Ya 2 9,09 %
2 Tidak 20 90,91 %
Jumlah 22 100
Sumber: Data Olahan, 2011
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa kelebihan kecepatan dalam
bertransaksi dimana 2 orang responden (9,09%) menjawab ya dan 20 orang responden (90,91%)
menjawab tidak. Menurut salah seorang pegawai Bapak Ilham mengatakan fasilitas mobile
banking sudah sangat diperlukan oleh setiap nasabah karena cepat dalam bertransaksi. 4
4. Kenyamanan dalam menggunakan Mobile Banking
3 Riduan,(Karyawan PT BSM)wawancara, Peknbaru, Kamis, 11, Februari 2011
4 Ilham,(Karyawan PT BSM)wawancara, Peknbaru, Kamis, 12, Februari 2011
Penggunaan fasilitas tentunya berdampak juga terhadap kenyamanan dalam
menggunakan fasilitas tersebut. Kenyamanan dalam menggunakan fasilitas Mobile Banking
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel IV
Kenyamanan dalam menggunakan Mobile Banking
No Tingkat Kenyamanan Frekwensi Persentase
1 Ya 20 90,91 %
2 Tidak 2 9,09 %
Jumlah 22 100
Sumber: Data Olahan, 2011
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa kenyamanan dalam menggunakan
mobile banking, dimana 20 orang responden (90,91%) menjawab ya dan 2 orang responden
(9,09%) menjawab tidak. Menurut salah seorang pegawai Bapak Ilham mengatakan fasilitas
mobile banking telah cukup nyaman karena bisa cepat diproses. 5
5. Penjelasan dalam menggunakan Mobile Banking
Dalam menggunakan fasilitas mobile banking tentunya diperlukan penjelasan dalam
menggunakannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V
Penjelasan dalam menggunakan Mobile Banking
No Penjelasan Frekwensi Persentase
1 Ya 2 9,09 %
5 Ilham,(Karyawan PT BSM)wawancara, Peknbaru, Kamis, 11, Februari 2011
2 Tidak 20 90,91 %
Jumlah 22 100
Sumber: Data Olahan, 2011
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa seluruh responden menjawab ya
sebanyak 2 orang dan tidak sebanyak 20 responden Menurut salah seorang pegawai Bapak
Riduan mengatakan fasilitas mobile banking sudah sangat diperlukan oleh setiap nasabah hal ini
berguna sebagai penghematan waktu dalam bertransaksi. 6
6. Informasi mengenai Mobile Banking
Berkaitan dengan fasilitas mobile banking, maka responden tentunya mendapat informasi
dari berbagai sumber. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel VI
Informasi mengenai Mobile Banking
No Informasi Frekwensi Persentase
1 Koran 18 81,81 %
2 Brosur 2 9,09 %
3 Informasi dari orang lain 2 9,09 %
Jumlah 22 100
Sumber: Data Olahan, 2011
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan sebanyak 18 orang responden (81,81%)
memperoleh informasi dari koran, sebanyak 2 orang responden (9,09%) memperoleh informasi
dari brosur dan sebanyak 2 orang responden (9,09%) memperoleh informasi dari orang lain.
Menurut salah seorang pegawai Bapak Riduan mengatakan informasi mengenai mobile banking
pada umumnya diketahui langsung dari PT BSM. 7
7. Pelayanan selama menggunakan fasilitas Mobile Banking
6 Riduan,(Karyawan PT BSM)wawancara, Peknbaru, Kamis, 11, Februari 2011
7 Riduan,(Karyawan PT BSM)wawancara, Peknbaru, Kamis, 11, Februari 2011
Pelayanan selama menggunakan fasilitas mobile banking bank Mandiri Syariah dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel VII
Pelayanan selama menggunakan fasilitas Mobile Banking
No Pelayanan Frekwensi Persentase
1 Baik 18 81,81 %
2 Cukup 3 13,64 %
3 Biasa saja 1 4,54 %
Jumlah 22 100
Sumber: Data Olahan, 2011
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa sebanyak 18 orang responden
(81,81%) menjawab baik, sebanyak 3 orang responden (13,64%) menjawab cukup dan sebanyak
1 orang responden (4,54%) menjawab biasa saja. Menurut salah seorang pegawai Bapak Riduan
mengatakan fasilitas mobile banking sudah sangat diperlukan oleh setiap nasabah hal ini berguna
sebagai penghematan waktu dalam bertransaksi. 8
8. Kepuasan dalam menggunakan fasilitas Mobile Banking
Kepuasan dalam menggunakan fasilitas Mobile Banking Bank Syariah Mandiri dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel VIII
Kepuasan dalam menggunakan fasilitas Mobile Banking
No Kepuasan Frekwensi Persentase
1 Ya 2 9,09 %
2 Tidak 20 90,91 %
Jumlah 22 100
Sumber: Data Olahan, 2011
8 Riduan,(Karyawan PT BSM)wawancara, Peknbaru, Kamis, 11, Februari 2011
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden menjawab ya terhadap
kepuasan dalam menggunakan fasilitas mobile banking Bank Syariah Mandiri sebanyak 2
responden dan tidak sebanyak 20 responden. Menurut salah seorang pegawai Ibu Lily
mengatakan fasilitas mobile banking sudah sangat diperlukan oleh setiap nasabah hal ini berguna
sebagai penghematan waktu. 9
9. Kemudahan dalam menggunakan fasilitas Mobile Banking
Kemudahan dalam menggunakan fasilitas mobile banking tentunya menjadi harapan
nasabah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel IX
Kemudahan dalam menggunakan fasilitas Mobile Banking
No Kemudahan Frekwensi Persentase
1 Ya 2 9,09 %
2 Tidak 20 90,91 %
Jumlah 22 100
Sumber: Data Olahan, 2011
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa 2 orang responden (90,91%)
menjawab ya dan 20 orang responden (9,09%) menjawab tidak. Menurut salah seorang pegawai
9 Riduan,(Karyawan PT BSM)wawancara, Peknbaru, Kamis, 11, Februari 2011
Ibu Lily mengatakan kemudahan penggunaan mobile banking belum maksimal karena masih
sering terjadi gagal akses . 10
10. Pelayanan yang cepat dan tepat dari pihak bank
Kepuasan dalam pelayanan yang cepat dan tepat dari pihak bank dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel X
Pelayanan yang cepat dan tepat dari pihak bank
No Kepuasan Frekwensi Persentase
1 Ya 22 100 %
2 Tidak 0 0 %
Jumlah 22 100
Sumber: Data Olahan, 2011
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa seluruh responden menjawab ya
berkaitan dengan pelayanan yang cepat dan tepat dari pihak bank Menurut salah seorang
pegawai Ibu Lily mengatakan kemudahan penggunaan mobile banking belum maksimal karena
masih sering terjadi gagal akses.
11. Kelemahan dalam pelayanan yang diberikan
Dalam memberikan pelayanan tentunya terdapat kelemahan. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel IV.11
Kelemahan dalam pelayanan yang diberikan
No Kelemahan Frekwensi Persentase
10 Riduan,(Karyawan PT BSM)wawancara, Peknbaru, Kamis, 11, Februari 2011
1 Ada 20 90,90 %
2 Tidak 2 9,09 %
Jumlah 22 100
Sumber: Data Olahan, 2011
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa sebanyak 20 orang responden
(90,91%) menjawab tidak dan sebanyak 2 orang (9,09%) menjawab ya.
C. Perspektif Ekonomi Islam Mengenai Pelayanan Perbankan
Bank Syariah Mandiri Pekanbaru dalam menarik nasabahnya menurut ekonomi Islam
tidak terlepas dari unsur-unsur yaitu dengan etika sesuai degan islam dan prinsip-prinsip dalam
etika ekonomi islam yang diantaranya:
a. Prinsip ekonomi yaitu sikap dan kemampuan manusia untuk bertindak berdasarkan
kesadarannya sendiri tentang apa yang dianggapnya baik untuk dilakukan
b. Prinsip kejujuran adalah dasar setiap usaha  untuk menjadi orang kuat secara normal adalah
kejujuran, kejujuran merupakan kualitas kepribadian moral, tanpa kejujuran manusia tidak
menjadi dirinya sendiri.
Berdasarkan ruanglingkup ekonomi, maka islam adalah sebuah agama yang mengatur segala
aspek kehidupan, tentu saja mempunyai cara untuk perekonomian dan menarik yang baik dan
sesuai dengan aturan-aturan agama islam, ditinjau dari aspek aksionologinya tinjauan ekonomi
islam adalah setiap kegiatan manusia didasarkan kepada pengabdian kepada Allah, dalam rangka
melaksanakan tugas dari Allah untuk memakmurkan bumi, maka dalam perekonomian umat
Islam harus mengutamakan keharmonisan dan pelestarian alam.
Pola kerja sama yang dianjurkan Islam dapat dilakukan dalam bentuk apapun, demi
tegaknya keadilan, siapapun tidak boleh melanggarnya agar tidak terdapat seorangpun yang
menjadi korban ketidak adilan, demikian sesungguhnya prinsip dasar sistem ekonomi Islam,
yaitu suatu sistem yang bersifat Ilahiah-insaniah, bersifat terbuka tapi sekaligus selektif, sistem
ekonomi islam juga mengenal toleransi tetapi ekonomi Islam tidak mengenal kompromi dalam
menegakkan keadilan11
Maka dengan demikian dari hasil penyebaran angket yang dilakukan diketahui bahwa
layanan Mobile Banking oleh PT BSM telah dapat dilakukan dengan cukup baik namun masih
terdapat beberapa hambatan seperti sering gagalnya akses yang di lakukan nasabah, namun
demikian secara umum layanan yang dilakukan guna penarikan nasabah telah membuat nasabah
merasa puas dan senang untuk melakukan transaksi melalui jasa layanan yang terdapat pada PT
BSM Pekanbaru
Dari data tabel VIII mengenai tanggapan responden tentang Kepuasan dalam
menggunakan fasilitas Mobile Banking terdapat 22 orang responden yang menjawab tidak, hal
ini dikarenakan masih sering terjadi keterlambatan atau gagal dalam melakukan pengiriman atau
akses terhadap mobile banking yang di sebabkan banyaknya nasabah yang menggunakan layanan
ini sedangkan jalur yang di pergunakan oleh bank syariah mandiri tidak mencukupi, hal ini
mengakibatkan kekurang puasan nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking.
Selanjutnya mengenai Kemudahan dalam menggunakan fasilitas Mobile Banking
diketahui bahwa ada responden yang menjawanb tidak disebabkan belum begitu mudah dalam
11 Mustafa Edwin Nasution,Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam,( Jakarta,Kencana,2007) cet,I,h.13
penggunaan fasilita mobile banking tersebut karena masih sering terjadi kegagalan akses dari
nasabah.
Mengenai Kelemahan dalam pelayanan yang diberikan diketahui yang menyatakan
tidak terdapat 2 responden yang di sebabkan pihak bank selalu menutupi kelemahan yang
mereka alami seperti apabila ada pengaduan mengenai kegagala akses mereka akan dengan
mudah menjawab kegegalan signal hal ini mengakibatkan nasabah menjadi kurang puas jadinya.
Berdasarkan data observasi yang di lakukan pada PT Bank Syariah Mandiri mengenai
layanan Mobile Banking maka diketahui antara lain :
Dari data observasi yang penulis lakukan maka diketahui pihak PT Bank Syariah
Mandiri dalam melakukan layanan Mobile Banking belum ada menampung keluhan mengenai
kegagalan dalam melakukan akses layanan Mobile Banking yang mana biasanya pihak bank
hanya memberi pejelasan cara dan prosedur untuk menggunakan layanan Mobile Banking, selain
itu juga di ketahui dalam menggunakan layanan Mobile Banking ini terlihat nasabah cukup puas
karena cepatnya proses namun ada juga yang kurang puas karena sering gagal dalam melakukan
akses atau aktivasi.
Hasil pengamatan penulis diketahui bahwa dalam mengaktivasi layanan mobile banking
dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :
a. Nasabah BSM mendatangi kantor cabang Bank Syariah Mandiri terdekat dengan
membawa ponsel berbasis GSM dan tersedia fasilitas GPRS (General Package Radio
Service)
b. Nasabah mendaftarkan diri kepada customer service untuk mendapatkan pelayanan
mobile banking Bank Syariah Mandiri
c. Melalui customer service, nasabah akan diberikan formulir pendaftaran mobile banking
Bank Syariah Mandiri yang biasa disebut dengan BSM MBG.
d. Biaya yang diperlukan untuk melakukan setiap transaksi melalui mobile banking adalah
Rp. 50,- (lima puluh rupiah) dan biaya ini dalam bentuk pulsa dan bukan mengurangi
saldo nasabah.
e. Aktivasi mobile banking Syariah Mandiri dapat dilakukan oleh nasabah sendiri ataupun
dipandu oleh customer service untuk mengaktifkan layanan mobile banking Bank Syariah
Mandiri.
f. Setelah fasilitas mobile banking Bank Syariah Mandiri aktif, maka nasabah dapat




Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis mengambil beberapa
kesimpulan yaitu:
1. Sistem layanan mobile banking BSM untuk menarik nasabah antara lain layanan
transaksi perbankan (non tunai) melalui mobile phone (hanphone) berbasis GPRS
(General Package Radio Service) memberi kemudahan bagi nasabah tanpa harus
mengunjungi bank seperti:Cek Saldo Ganti PIN ATM Transfer uang antar bank secara
real time melalui jaringan ATM Bersama Pembayaran zakat
2. Penerapan sistem layanan Mobile Banking di PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru yang
terdiri dari Cek saldo, Ganti PIN ATM, Transfer: Antar rekening di BSM; Antar bank;
Antar bank anggota ATM Bersama dan ATM Prima secara real time dan Pembayaran
zakat, telah dapat di jalankan dengan baik walaupun masih terdapat beberapa kendala
seperti kelambatan dalam akses.
3. Sistem layanan mobile banking menurut ekonomi islam adalah sesuai karena pada
umumnya pelaksanaan layanan Mobile Banking sudah rapi hanya saja terdapat
kelemahan terutama dalam sistem aksesnya yang sering terjadi kegagalan .
B. Saran
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1. Hendaknya pihak bank dalam hal ini PT. Bank Mandiri Syariah dapat terus
meningkatkan layanan kepada para nasabahnya baik menggunakan mobile banking
maupun dengan jasa layanan yang lainnya
2. Pimpinan harus memperhatikan dan peduli terhadap aspirasi dan kebuthan yang
diinginkan oleh para pegawai PT BSM supaya mereka lebih bersemangat dan disiplin
dalam bekerja.
3. Kepada para pegawai bank hendaknya selalu terus meningkatkan pelayanan guna  untuk
mendaptkan kinerja yang baik dan terus meningkat setiap saat.
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